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Abstrak

Pertanian sangat penting bagi pembangunan dan upaya
pengentasan kemiskinan di Indonesia. Di Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan, budidaya ubi kayu menjadi penggerak utama
ekonomi lokal, terutama di Kecamatan Mattiro Bulu. Penelitian
mempunyai tujuan untuk menganalisis seberapa efisien alokasi
penggunaan faktor masukan (input) produksi ubi kayu.
Penelitian digunakan metode random sampling di mana sampel
diambil secara acak, melibatkan 32 petani ubi kayu dari
populasi 215 orang. Hasil temuan dalam penelitian pengujian
regresi cobb-douglass dari variabel bebas yang berpengaruh
nyata terhadap produksi ubi kayu yaitu Xi, Xz, X3 dan X
berpengaruh tidak nyata. Sementara itu, efisiensi alokatif
bahwa X1, X2, X3, dan X4 berada pada tingkat alokasi yang tidak
efisien. Kondisi tersebut terjadi karena nilai efisiensi hasil input
faktor produksi belum mencapai 1. Hal ini perlu dilakukan
penyesuaian dengan mengurangi jumlah masukan input yang
digunakan dalam proses produksi ubi kayu.

Abstract

Agriculture is critical to Indonesia's development and poverty
alleviation efforts. In Pinrang District, South Sulawesi, cassava
cultivation is a major driver of the local economy, especially in
Mattiro Bulu Sub-district. The study aims to analyze how
efficient the allocation of the use of input factors in cassava
production is. The study used a random sampling method where
samples were taken randomly, involving 32 cassava farmers
from a population of 215 people. Findings in the Cobb
Douglass regression testing research of the independent
variables that have a real effect on cassava production are X,
Xo, X3 and Xa have no real effect. Meanwhile, the allocative
efficiency that X, Xz, X3 and X4 are at the level of inefficient
allocation. This condition occurs because the efficiency value
of production factor inputs has not reached 1. This needs to be
adjusted by reducing the number of inputs used in the cassava
production process.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki prospek bagus dalam penanaman ubi kayu
setiap tahun. Kesempatan ini sangat bergantung pada kemampuan kita untuk penggunaan
faktor-faktor seperti lahan, air dan sinar matahari pada peningkatan produksi dan pendapatan
petani (Sundari, 2010). Komoditi juga tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk pangan
manusia, sebagai bahan bakar dan untuk berbagai keperluan industri (Islami, 2015). Adanya
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komoditi ketela pohon produk pangan pokok sangat mempunyai potensi pertumbuhan ekonomi
di Indonesia (Asmarantaka & Zainuddin, 2017). Kabupaten Pinrang mempunyai produksi
singkong terbesar di Provinsi Sulawesi Selatan. Ubi kayu ditanam pada lahan pertanian cocok
untuk dikembangkan di Indonesia khususnya umbi-umbian, karena merupakan bahan pangan
dengan cita rasa baik dan bergizi seimbang dalam mengembangkan pangan karbohidrat.
Adapun data tingkat panen, hasil dan total produksi padi tahun 2018-2023 disajikan Tabel 1.

Tabel 1. Luasan Lahan (Ha), Produksi (Ton), dan Produktivitas (Ton/Ha) Ubi Kayu
di Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang 2018-2023

No Tahun Luasan (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha)
1. 2018 175 8.190 46,80
2. 2019 11.551 66.880 5,79
3 2020 100 4.270 42,70
4 2021 95 4.056 42,69
5 2022 76 3.425 45,00
Jumlah 11.997 86.821 189,98
Rata-Rata 2.399 17.364 36,59

Sumber: BPS Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, 2023

Tabel 1 terlihat atas pada tahun 2018-2022 produksi ubi kayu mengalami fluktuasi,
dimana produksi terakhir mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Luas lahan dan
produktivitas ubi kayu lima tahun 2018-2022 terakhir juga mengalami peningkatan dan
penurunan. Tahun 2018 melihat pencapaian tinggi terhadap tahun sebelum sebesar 8.190 ton,
tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 66.880 ton, terus pada tahun 2020 mengalami
penurunan yaitu produksi 4.270 ton, tahun 2021 mengalami penurunan kembali yaitu 4.056
ton, dan tahun 2022 mengalami menurun 3.425 ton (BPS, 2023). Hal ini menyebabkan
produksi singkong di tingkat petani semakin menurun akibat berkurangnya luas panen,
penggunaan input misalnya pemakaian benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. Tingginya
besar dana produksi akibat penggunaan input yang kurang optimal menyebabkan singkong
tidak memiliki keunggulan komparatif di tingkat petani.

Saat memproduksi hasil, seorang petani dan pengusaha harus bijaksana dalam memilih
teknologi serta teknik budidaya yang cocok agar bisa mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya. Dapat dipadukan dengan lebih tepat beragam komponen input produksi yang
beragam. Untuk analisis dampak setiap faktor produksi, sebagian faktor produksi dianggap
dapat bervariasi, sedangkan faktor produksi lainnya diasumsikan tetap (Mubyarto, 2011).

Input sangat bisa peningkatan produksi maupun keluaran output produk yaitu lebar lahan
yang digunakan untuk menanam dan panen (ekstensifikasi), serta teknologi pertanian yang
melibatkan petani seperti pemanfaatan varietas yang berkualitas, pemupukan, dan penanaman
yang teratur (Budiawati et al., 2016). Ada beberapa faktor input yang bisa menaikkan hasil
panen dan produktivitas yaitu lebar lahan yang ditanami dan dipanen, serta teknologi budidaya
seperti menggunakan varietas unggul, melakukan pemupukan, serta menetapkan jarak tanam
yang tepat (Andriatmoko, 2020). Disebutkan oleh Mudaffar, (2023) mengemukakan bahwa
pendapatan sebuah petani atau produsen akan optimal apabila mereka dapat mengatur
penggunaan sumberdaya yang dimiliki secara efektif. Selain itu, efisiensi akan tercapai ketika
hasil produksi melebihi biaya input yang dikeluarkan.

Adapun untuk mencapai produksi singkong yang maksimal, petani harus mampu
memadukan berbagai input produksi secara optimal. Optimalisasi input produksi berarti
mengefisienkan penggunaan input produksi untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian
untuk menganalisis efektivitas penggunaan alokasi faktor input pada produksi pertanian ubi
kayu di Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang.
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METODE

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja atau sengaja dengan mengambil
sampel pada areal yang ditetapkan sebagai areal singkong di wilayah Mattiro Bulu Kabupaten
Pinrang. Dari masing-masing kabupaten, kami memilih satu kecamatan yang akan menjadi
sentra budidaya singkong, memilih secara acak desa yang memiliki areal budidaya ubi kayu
terluas dari setiap kondisi dan melakukan penyesuaian kondisi (keseragaman musim tanam
dalam areal budidaya). Penelitian dilakukan tanggal 26 Januari 2024 sampai 26 Maret 2024.

Pendekatan penelitian digunakan metode random sampling di mana sampel diambil
secara acak dari populasi utama, yang dikenal sebagai simple random sampling. Jumlah petani
ubi kayu yang disurvei yaitu 215 orang. Peneliti telah memilih 32 orang petani ubi kayu dari
15% dari total populasi sebagai sampel penelitian. Pemilihan dilakukan menggunakan metode
sampel rumus Slovin (Gujarati dan Zain, 1992). Ada 32 orang dalam populasi N dengan tingkat
kesalahan sebesar 15%.

_ N
T 1)
Dimana:
n = Sampling
N = Populasi
e = Tingkat Kesalahan

Penelitian memanfaatkan dua jenis sumber data menjelaskan bahwa data primer
dapatkan langsung wawancara dari petani dengan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah
disiapkan sebelumnya. Sementara itu, data sekunder meliputi informasi tambahan yang
dikumpulkan dari instansi atau lembaga terkait yang relevan dengan penelitian. Untuk
menganalisis permasalahan, pendekatan model fungsi produksi Cobb-Douglas digunakan
secara matematis (Soekartawi, 2003) sehingga dituliskan yaitu:

Y = aXy By XoBa. XaPBae XaBar XBs cve XnBry vor € eovvveerremeeesesesssesssesssesssessesssssssessessssesssesseessees )

Agar lebih mudah memperkirakan rumus dari matematis tersebut diatas dengan cara
mengubah berbentuk linear mengambil fungsi logaritma dibawabh ini:

LOgY = loga + Bllogxl + leOgXZ + B310gX3 + B4LHX4 + BSLHXS +B6LHX6 +

B;LnX; 4+ BgLnXg 4+ BoLnXg 4 Ul oo 3)
Ketentuan dimana:

Y = Total Produksi Ubi Kayu (Ton/Ha)

X1 = Luas Lahan (ha)

X2 = Bibit (kg)

X3 = Pupuk (kg)

Xaq = Tenaga Kerja (HOK/Orang)

bo = Koefisien Intersep atau Konstanta

b1,b2,b3,ba, = Koefisien Regresi

v = Error / Kesalahan Pengganggu

Untuk pengujian faktor produksi secara simultan, digunakan uji F hitung dengan rumus berikut:
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Ketentuan dimana:

JKreg = Jumlah Kuadrat Regresi
JKsisa = Jumlah Kuadrat Sisa

n = Jumlah Sampel

k = Jumlah Variabel

1 = Bilangan Konstanta

Kriteria nilai pengujian Fhitung ini yaitu:
= F hitung lebih besar dari pada F tabel, HO ditolak dan H1 diterima.
= F hitung lebih kecil dari pada F tabel, HO diterima dan H1 ditolak

Dalam pengujian pengaruh secara parsial pada kesembilan variabel terhadap tingkat
produksi ubi kayu, digunakan uji t seperti:

Thitung = W ...................................................................................................................... (5)

Kriteria Keputusan:
bi = Koefisien Regresi Variabel i
Se = Standard Deviasi (Simpangan Baku)

Ketentuan:
o Apabila thitung > taver, HO ditolak dan H1 diterima
e Apabila thitung < teaver, HO diterima dan H1 diterima

Usahatani dikatakan berhasil bisa hasilnya efisiensi, ketika mampu alokasikan biaya
input secara minimum. Menurut pendapat Puryantoro & Wardiyanto, (2022) mengatakan
bahwa efisiensi dapat dicapai ketika kita membandingkan nilai produk marginal (NPM) dari
setiap input yang sama harga masing-masing harga input (Px), kita dapat merumuskan yaitu:

NPMX = PX ........................................................................................................................... (6)
NPMy
L @)
bYPy, Py
= P.atau Pl 3 OO U TSR UPRURRPR (8)

Ketentuan dimana:

NPM = Nilai Produk Marginal (EH)
b = Koefisien Regresi

Y = Total Produksi

Py = Nilai Penjualan

X = Total Faktor Produksi

Px = Harga Faktor Produksi

Dalam berbagai realitas di NPMx, nilai sering kali tidak sejalan dengan Px. Berikut
adalah beberapa contoh umum dari situasi:
a. NPMx/Px yang lebih besar nilai 1 maka kegunaan input X kurang efisien, Maka
meningkatkan efisiensi, perlu dilakukan penambahan pada input X tersebut.
b. NPMx/Px yang lebih kecil 1 maka kegunaan input X tidak efisien. Oleh karena itu, untuk
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mencapai efisiensi perlu dilakukan pengurangan X.
c. NPMx/Px sama dengan 1 maka usahatani efisien karena keuntungan yang diperoleh
maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Mengidentifikasi petani ubi kayu untuk menjelaskan hasil lapangan caranya
mengelompokkan kategori yaitu usia, menempuh pendidikan, lamanya bertani, banyak
ditanggung keluarga, serta seluas areal berikut ini:

1. Usia

Usia adalah batasan tingginya bekerja saat ini yang dipengaruh oleh kondisi fisik
seseorang. Petani waktu bekerja lebih panjang pada tahun-tahun dengan produktivitas tinggi,
dan petani yang tidak bekerja belum cukup lama menjadi kurang produktif ubi kayu terlihat
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Usia Petani Ubi Kayu

No Uraian Total Persentase
1 30-36 3 9,37
2 37-43 7 21,87
3 44-50 14 43,75
4 51-57 3 9,37
5 58-64 5 15.62
Total 32 100,00

Sumber: Data Primer, 2024

Pada Tabel 2. Jumlah responden berusia 44 sampai 50 tahun lebih banyak dengan
persentase 25,00%, usia 37 sampai 43 tahun mempunyai persentase 21,87% dan hanya 9,37%
yang merupakan petani muda sekitar 30-36 tahun. Data tersebut menunjukkan mayoritas petani
masih berada pada usia produktif, antara 44 hingga 50 tahun. Sebuah rekomendasi menyatakan
seseorang dikatakan produktif jika berusia antara 15 hingga 64 tahun tergolong kelompok
masyarakat yang ditakdirkan untuk bekerja karena pada kelompok umur tersebut dianggap
kemampuan hasilkan barang dan jasa (Manyamsari & Mujiburrahmad, 2014).

2. Pendidikan

Pendidikan ini merujuk pada tingkat pendidikan terakhir yang telah dilalui seseorang,
seperti tahap SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Pendidikan bisa memiliki dampak yang
signifikan terhadap cara berpikir seseorang. Adapun pendidikan dapat terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Tingkat Pendidikan Petani Ubi Kayu

No Uraian Total Persentase
1 SD 11 34,37
2 SMP 6 18,75
3 SMA 14 43,75
4 SARJANA 1 3,12
Total 32 100,00

Sumber: Data Primer, 2024

Pada Tabel 3. Pendidikan petani ubi kayu yang paling besar adalah SMA sekitar 14 orang
atau persentase 43,75 persen, paling sedang SD sekitar 11 orang dengan persentase 34,37
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persen, sedangkan paling kecil sekolah Sarjana sekitar 1 orang atau 3,12 persen. Data tersebut
menunjukkan pendidikan petani ubi kayu berdominan tertinggi yaitu SMA. Hal ini menurut
Novia, (2011) mengatakan tingkat pendidikan formal yang tertinggi memudahkan dalam
menerima pembelajaran yang diterima, dan petani dengan pendidikan formal yang lebih tinggi
lebih mampu mengelola, merasakan, dan bertindak. Selain itu, petani berpendidikan lebih
tinggi lebih cenderung mampu proaktif dalam bertanya seputar pertanian, menyuarakan
pendapatnya di forum, dan mencari informasi.

3. Pengalaman Bertani
Pengalaman bertani adalah lamanya waktu petani melakukan kegiatan budidaya dapat
dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Lama Bertani Petani Ubi Kayu

No Uraian Total Persentase
1 7-12 8 25
2 13-18 9 28,12
3 19-24 7 3,2
4 25-30 6 18,75
5 31-36 2 6,25
Jumlah 32 100,00

Sumber: Data Primer, 2024

Pada Tabel 4. Pengalaman bertani ubi kayu berusahatani lebih dari 25-30 tahun
berjumlah 6 orang yakni sebanyak 18,75 %, pengalaman dari 13-18 tahun sekitar 9 orang atau
28,12% dari total 60 responden. Hal ini masih menggunakan teknik konvensional dalam
berusahatani, meskipun rata-rata pengalaman berusahatani sudah 7-36 tahun lamanya. Hasil
tadi sejalan menggunakan temuan berdasarkan Sugiantara & Utama, (2019) ; Sjakir et al.,
(2015) ; dan Fadzim et al., (2016) menjelaskan suatu pengalaman dalam bertani memiliki
dampak signifikan terhadap produktivitas para petani. Seiring bertambahnya pengalaman,
tingkat produktivitas mereka cenderung meningkat secara tidak langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin banyak pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh petani seiring waktu,
semakin baik pula kuantitas dan kualitas hasil produksi yang dapat mereka capai.

4. Tanggungan Keluarga

Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan yaitu jumlah keseluruhan anggota
keluarga yang tidak bekerja namun tetap dibiayai oleh rumah tangga dan mendapat dukungan
finansial dari orang tua mereka. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Keluarga

No Uraian Total Persentase
1 1-2 6 18,75
2 3-4 18 56,25
3 5-6 8 18,75
Total 32 100,00

Sumber: Data Primer, 2024

Pada Tabel 5. Jumlah keluarga yang paling banyak 3 - 4 dengan jumlah 18 orang dengan
persentase 56,25% dan paling sedikit adalah 1 — 2 yang berjumlah 6 orang atau persentase
18,75%. Oleh karena itu, semakin banyak total tanggungan anggota keluarga akan semakin
besar dampaknya terhadap besar pengeluaran keluarga yang akan menambah atau mengurangi
kegiatan pertanian, karena keluaran tersebut rendah karena selalu mencakup pekerjaan
keluarga (Kamaruddin et al., 2022).
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5. Luas Lahan

Lahan ini digunakan untuk bercocok tanam ubi kayu. Pengaruh luas lahan memiliki
dampak yang sangat penting terhadap produktivitas. Melihat ukuran area lahan digarap,
peningkatan produksi diharapkan meningkat pesat dan menghasilkan hasil terbaik sesuai yang
tercatat dalam Tabel 6.

Tabel 6. Area Lahan Petani Ubi Kayu

No Area Luas (Ha) Total Persentase

1 0,15-0,48 14 43,75

2 0,49 -0,82 13 40,63

3 0,83-1,16 3 9,38

4 1,17-1,50 1 3,13

5 151-184 1 3,13
Total 32 100,00

Sumber: Data Primer, 2024

Pada Tabel 6. Sebuah luas lahan paling banyak 0,15 — 0,48 Ha dengan jumlah 14 orang
persentase 43,75% serta paling kecil adalah 1,17 — 1,84 Ha yang berjumlah 2 orang atau
persentase 6,26%. Hal ini seluruh petani ubi kayu mempunyai lahan pertanian pribadi untuk
melakukan kegiatan usahatani ubi kayu, walaupun lahan tidak luas di Desa Makkawaru
Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Bila makin luas lahan yang tersedia, semakin
besar pula produksi ubi kayu yang dapat dihasilkan. Sebaliknya, jika lahan yang digunakan
semakin sempit, maka hasil produksinya semakin sedikit pula tersebut (Nurdin, 2016).

Analisis Regresi Linier Berganda

Data yang didapatkan akan menggunakan regresi Cobb-Douglas dalam mengetahui
sejauh mana mempengaruhi input produksi seperti luas lahan, tenaga kerja, dan pupuk urea
terhadap memproduksi ubi kayu, yang ditampilkan Tabel 7.

Tabel 7. Estimasi Fungsi Produksi Usahatani Ubi Kayu

Variabel Koefisien Regresi Standard Eror t hitung Sig
(Constant) 4.035* 0,490 8.234 0,000
Luas Lahan (LnXj) 0,128* 0,099 12.424 0,000
Bibit (LnX>) 0,012* 0,052 0,081 0,001
Pupuk (LnX3) 0,017* 0,098 0,178 0,004
Tenaga Kerja (LnX4) 0,015ns 0,73 1.580 0,161
Fhitung 398,279
R? 0,987

Sumber : Data Primer di Olah, 2024
Keterangan : * : signifikan a = 5%; ns : non signifikan (tidak beda nyata)

Penjabaran algoritma regresi linier berganda:
Y =4.035 + 0.128X1 — 0.004X2 — 0.17X3 — 0.115X4

Tabel 7. Persamaan regresi linier berganda dapat dianalisis pengaruh dari variabel luas
X1, X2, X3 dan X4 terhadap jumlah produksi ubi kayu Y. Makna dari persamaan regresi linier
berganda, seperti yang dijelaskan dalam Tabel 1, menunjukkan bahwa dari empat variabel
bebas yang dianalisis, terdapat tiga variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil
produksi pada tingkat signifikansi a = 5%.

Tabel 7. Persamaan regresi linier berganda mengevaluasi dampak variabel luas luas X1,
X2, X3 dan Xs terhadap Y. Makna dari persamaan regresi linier berganda, sebagaimana
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dijelaskan di Tabel 1 adalah bahwa dari empat variabel bebas, tiga di antaranya terbukti

memiliki pengaruh signifikan pada tingkat kepercayaan 5%.

a. Konstanta 4.035 artinya jika X1, Xo, X3, dan X4 hasil adalah 0, maka produksi (YY) sebesar
4.035 kg.

b. Jika luas lahan (X1) adalah 0,128, hal tersebut mengindikasikan melihat variabel X1, X2, X3,
dan X4 nilainya tetap (semua faktor lain konstan), seketika luas yang dialokasikan untuk
menanam ubi kayu bertambah sebanyak satu hektar maka produksinya (Y) juga akan naik
sebanyak 0,128 Kkg. Ini disebabkan koefisien positif, sehingga menunjukkan hal ada
berhubungan positif pada luasan lahan yang digunakan dengan hasil produksi ubi kayu.

c. Jika Xz (Bibit) sebesar -0,004, nilai variabel X1, X2, X3, dan X4 tetap konstan, maka setiap
peningkatan sebesar 1 unit pada bibit akan menyebabkan penurunan produksi (YY) sebanyak
0,004 kilogram. Hasil koefisien yang negatif menunjukkan adanya hubungan terbalik antara
total benih yang ditanam dan hasil produksi, semakin banyak bibit yang disiapkan, sehingga
hasil produksi akan sangat rendah. Sehingga, pemilihan bibit yang cocok juga berpengaruh
terhadap produksi. Maka, sangat penting untuk memilih bibit yang paling sesuai dengan
kondisi iklim di daerah penelitian guna memastikan hasil panen ubi kayu tetap optimal.
Dalam memilih bibit, biasanya orang lebih memilih bibit yang berkualitas unggul,
contohnya bibit ubi kayu yang berkualitas tinggi.

d. Jika X3 (Pupuk) bernilai -0,17, artinya ketika variabel X1, Xo, X3, dan X4 hasil tetap (semua
faktor lain konstan), setiap penambahan satu zat pemakaian pupuk akan meningkatkan
produksi (Y) sebesar 0,166 kilogram. Karena koefisien bergerak menuju arah positif, itu
menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan pupuk dan hasil produksi.
Variabel pupuk berperan penting sebagai unsur hara yang menjaga keseimbangan
kebutuhan tanaman, serta memberikan dampak yang berarti pada hasil produksi. Dengan
menambahkan pupuk ekstra, pertumbuhan singkong akan semakin optimal karena berbagai
jenis pupuk digunakan, seperti pupuk pemberat tanaman ubi kayu atau pupuk lainnya. Peran
pupuk sangatlah vital dalam proses produksi.

e. Jika X4 (Tenaga Kerja) bernilai -0,115, hasil variabel X1, X2, X3, dan X4 tetap (semua faktor
lain konstan), pemakaian tenaga kerja bertambah satu HKP, produksi (Y) adanya
peningkatan produksi sebesar 0,115 kilogram. Nilai koefisien positif, menandakan terdapat
korelasi positif antara jumlah pekerjaan yang dilakukan dan tingkat produksi. Apabila
jumlah pekerjaan berkurang, biasanya produksi akan meningkat.

Uji Simultan (Uji F)

Dengan perlakuan uji "F" pada tingkat signifikansi o = 0,05 dengan derajat kebebasan
(n-k-1), diperoleh nilai Ftabel sebesar 1,693 dan Fhitung sebesar 398,279. Karena nilai
Fhitung (398,279) lebih besar dari pada Ftabel (1,693), hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh kolektif yang signifikan dari variabel X1, Xo, X3, dan X4 terhadap usahatani ubi
kayu.

Uji Partial (Uji t)

Pengujian bertujuan memeriksa variabel independen seperti luas lahan (X1), bibit (X2),
pupuk (X3), dan tenaga kerja (X4) secara bersendirian berpengaruh secara signifikan terhadap
produksi ubi kayu (). Variabel bebas yang berpengaruh besar terhadap produksi ubi kayu
adalah luas lahan (X31), bibit (X2), dan pupuk (X3). Sebaliknya, pengaruh dari tenaga kerja (Xa4)
tergolong tidak begitu signifikan.

Analisis Efisiensi Usahatani Ubi Kayu

Efisiensi alokatif tujuan memahami pemikiran yang mendasari keputusan petani dalam
mengelola usaha pertanian agar dapat mencapai profitabilitas yang optimal. Kombinasi elemen
produksi dipakai untuk nilai maksimal maka tingkat efisiensi ekonomi tinggi, memiliki
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keuntungan maksimal. Apabila rasio produk marginal sebuah perubahan input (NMPXxi) sejajar
dengan harga faktor produksi (Pxi), maka persyaratannya akan terpenuhi, terlihat Tabel 8 yaitu:

Tabel 8. Analisis Efisiensi Alokatif

Variabel Bi® Yi Pyi Xi Pxi NP Mxi NPMxi/Pxi  Optimal®
X1 0,101 6.825 1563 0,68 1.100.000 1.583,31 0,143 15,06
X2 0,872 6.825 1563 4975 2451212 2.251,22 0,918 0,38
X3 0,066 6.825 1563 210,16 537.413 4.950,02 0,921 1.879
Xq 0,055 6.825 1563 26,47 936.859  32.744,85 0,495 167.871

Sumber: Data Primer di Olah, 2024

Tabel 8. Faktor produksi yang digunakan dalam usahatani ubi kayu di Desa Makkawaru
yaitu areal lahan (X1) di daerah penelitian diperoleh NPMx/Px sebesar 0,143 tergolong tidak
efisien, petani ubi kayu hasil pengamatan luas lahan sebesar 0,68 hektar secara kurang efisien.
Penggunaan yang paling efisien dari luas lahan untuk mencapai hasil maksimum adalah
sebesar 15,06 hektar. Bibit (X2) di daerah penelitian diperoleh NPMx/Px sebesar 0,918
tergolong tidak efisien. Rata-rata petani responden daerah penelitian menggunakan bibit yang
berbeda yaitu Adira, Baroka dan Kasesa. Penggunaan optimal dari bibit guna mendapatkan
produksi optimal yaitu sebesar 0,38. Pupuk (X3) di daerah penelitian diperoleh NPMx/Px
sebesar 0,921 tergolong belum efisien. Penggunaan optimal dari pupuk guna mendapatkan
produksi optimal yaitu sebesar 1.879. Tenaga Kerja (X4) di daerah penelitian diperoleh
NPMx/Px sebesar 0,495 tergolong tidak efisien. Penggunaan optimal dari pupuk guna
mendapatkan produksi optimal yaitu sebesar 167,871.

Hasil penelitian dari variabel X1, X2, X3 dan X4 terlihat keadaan efisien alokatif karena
nilai efektif yang dihasilkan dari penggunaan faktor produksi kurang dari 1. Sehingga
diperlukan langkah mengurangi jumlah input yang pergunakan produksi ubi kayu. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa efisiensi alokatif petani ubi kayu belum optimal alokasikan
kegunaan input terhadap tingkat minimalisasi biaya (Anggraini et al., 2016). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa alokasi efisiensi lahan, benih, dan tenaga kerja perlu
ditingkatkan karena pemanfaatannya dianggap tidak efisien. Variabel pupuk dan pestisida juga
diketahui disebut tidak efisien dalam alokasinya (Adhiana, 2020). Penelitian lain menunjukkan
bahwa usahatani ubi kayu masih belum efisien di Kecamatan Tanjung Morawa, dengan rata-
rata nilai efisiensi alokatif sebesar 1,5157 > 1 (Adhiana, 2022). Pemikiran tentang
meningkatkan efisiensi dalam pertanian pangan serta dampaknya terhadap peningkatan
produktivitas bisa diperluas dengan mempertimbangkan berbagai strategi untuk meningkatkan
efisiensi pertanian. Dapat dijalankan dengan mengalihkan sudut pandang dari pertanian
tradisional menuju pendekatan yang lebih berorientasi industri, sehingga nantinya akan terjadi
peningkatan produktivitas yang signifikan. Pertanian yang dipacu oleh inovasi ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia yang kompetensi (Saptana, 2016).

KESIMPULAN

Hasil analisis regresi Cobb Douglass melihat variabel bebas sangat pengaruh nyata
terhadap produksi ubi kayu meliputi X1, X2, X3 dan X4 berpengaruh tidak nyata. Sementara itu,
efisiensi alokatif adalah Xz, X2, Xs, serta X4 berada pada tingkat alokasi yang tidak efisien.
Pada nilai efisiensi yang dihasilkan penggunaan faktor produksi selalu kurang dari 1. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penyesuaian untuk mengurangi jumlah input yang digunakan dalam
produksi kasus ubi kayu.
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